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BAB V 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1. Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis mengenai perilaku 
seksual tokoh utama Dusntan Thorn dan Tristran Thorn serta pengaruh perilaku 
seksual terhadap kehidupan tokoh utama Dusntan Thorn dan Tristran Thorn dalam 
novel Stardust karya Neil Gaiman dapat disimpulkan bahwa: 
1. Perilaku seksual yang dilakukan oleh tokoh utama dalam novel Stardust karya 
Neil Gaiman memiliki empat tahapan perilaku seksual. Perilaku seksual yang 
pertama ialah berpelukan yang hanya dilakukan oleh Tristran Thorn karena 
sedang merasakan dimabuk cinta dan melepas rasa rindu. Perilaku seksual yang 
kedua ialah berciuman yang dilakukan oleh kedua tokoh tersebut untuk 
mengemukakan rasa cinta terhadap seseorang yang disukainya. Perilaku 
seksual yang ketiga ialah petting yang hanya dilakukan oleh tokoh Tristran 
Thorn untuk membuat pasangannya merasa terangsang sebelum bersenggama. 
Perilaku seksual yang terakhir ialah Coitus yang dilakukan oleh kedua tokoh 
tersebut dengan tujuan untuk melepas ketegangan dan memperoleh kepuasan 
dengan pasangan masing-masing. 
2. Pengaruh perilaku seksual terhadap kehidupan tokoh Dusntan Thorn dan 
Tristran Thorn dalan novel Stardust  karya Neil Gaiman memiliki dua pengaruh 
yang pertama ialah pengaruh baik yang kedua ialah pengaruh buruk. Pengaruh 
baik yang dialami oleh Dusntan Thorn ialah Dusntan mulai memahami yang 
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menyebabkan anaknya Tristran Thorn berperilaku aneh karena ulahnya telah 
melakukan hubungan seksual dengan Lady Una dari dunia peri dan pengaruh 
buruk yang dialami oleh Dusntan Thorn ialah Dusntan kehilangan akalnya 
setelah berciuman dengan Lady Una, meskipun Dusntan sudah menikah dengan 
Daisy Hempstock, Dusntan mersa tidak bahagia karena yang ada di dalam 
pikirannya hanyalah Lady Una serta selalu terbayang dengan apa yang telh 
dilakukannya dengan Lady Una. 
Pengaruh baik yang dialami oleh Tristran Thorn ialah Tristran mulai menyadari 
bahwa yang Tristran lakukan terhadap Yvaine adalah suatu kesalahan yang 
bersar karena Tristran lebih mementingkan perasaannya tanpa memikirkan 
perasaan orang lain dan berujung dengan suatu hubungan percintaan antara 
Tristran dan Yvaine, dan pengaruh buruk yang dialami oleh Tristran ialah 
Tristran tidak bisa mengontrol dirinya untuk sebuah ciuman, Tristran semakin 
kacau,kehilangan akalnya, memutuskan semua hal dengan tergesa-gesa dan 
menyakiti seseorang yang seharusnya tidak dia sakiti yaitu Yvaine. 
 
5.2. Saran  
Penelitian kali ini ialah penelitian yang membahas mengenai perilaku seksual 
tokoh utama dalam sebuah karya sastra yaitu novel Stardust karya Neil Gaiman. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai 
berikut: 
1. Novel Stardust karya Neil Gaiman tidak hanya mengandung perilaku seksual 
tokoh utama dan pengaruh perilaku seksual terhadap tokoh utama, oleh karena 
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itu, diharapkan para peneliti selanjutnya dapat menganalisis novel ini dengan 
teori yang berbeda sesuai dengan fokus penelitian yang akan dianalisis. 
2. Pembaca dapat lebih teliti ketika menggunakan novel Stardust karya Neil 
Gaiman sebagai objek penelitian karena alur ceritanya tidak bersifat kronologis 
tapi campuran. 
3. Novel Stardust karya Neil Gaiman ini dapat menjadi referensi bagi peneliti 
selanjutnya yang dapat diteliti lebih lanjut dengan kajian yang berbeda seperti 
halnya perilaku seksual dalam sebuah puisi ataupun sebuah lagu. 
 
 
